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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Sejarah dan perkembangan tradisi malakok ka bako di Jorong Sungai 

Nibung sudah ada sebelum Indonesia merdeka sekitar tahun 1940-an, bentuk 

pelaksanaan dari tradisi malakok ka bako ini dimulai dari serah terima si 

pelaku malakok ka bako oleh mamak lama kepada mamak baru, jika si pelaku 

berasal dari dalam Minangkabau maka ia mengikuti suku asalnya, akan tetapi 

jika si pelaku dari luar Minangkabau maka ia memilih suku baru di Jorong 

Sungai Nibung. Tradisi malakok ka bako dilakukan di Jorong Sungai Nibung 

dan prosesi acara diadakan di Mesjid. 

Analisis makna dan nilai-nilai hadis Rasulullah SAW tentang 

silaturahim dalam tradisi malakok ka bako termuat pada H.R al-Bukhari 

“siapa yang ingin diluaskan rezekinya dan dipanjangkan umurnya hendaklah 

ia menyambung silaturahim” dalam hadis tersebut penulis menyimpulkan 

makna dan nilai hadis tentang silaturahim ini dapat ditemukan melalui 

pemahaman masyarakat Jorong Sungai Nibung terhadap menyambung 

silaturahim dan dilihat dari kegiatan tradisi malakok ka bako yang dilakukan 

oleh masyarakat Jorong Sungai Nibung. 

Begitu juga makna yang terdapat di dalam ukhuwah Islamiyah 

termuat di dalam hadis H.R al-Bukhari “seorang muslim adalah saudara bagi 

muslim lainnya”, maksudnya disini hubungan antara mamak dengan si pelaku 

malakok ka bako ini merupakan hubungan persaudaraan, tidak hanya di 
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dalam agama saja akan tetapi juga menjadi persaudaraan di dalam adat 

Minangkabau.  

B. Saran 

1. Bagi pemerintah daerah Nagari Tiku Selatan tetap melestarikan nilai-nilai 

budaya, diharapkan tradisi malakok kabako ini tetap berlanjut. 

2. Kepada peneliti selanjutnya, alangkah baiknya pembahasan tentang tradisi 

malakok kabako ini terkait dengan kajian living  Qur’an dikaji lebih dalam 

lagi di daerah lain sesuai dengan tradisi yang berlaku.  


